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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Caesarean section atau operasi caesar adalah prosedur pembedahan untuk
melahirkan janin melalui sayatan perut dan dinding rahim. Operasi caesar
saat ini telah menjadi metode persalinan yang\paling umum di seluruh
dunia (Wen et al., 2020). World @h Organization (WHO)
menyebutkan bahwa operasi caesar dkx:nia telah mencapai 21% dari
seluruh persalinan dan diproyekgr akan terus meningkat. Persentase
tertinggi operasi caesar dike@;@berada di Asia Timur (63%), Amerika
Latin dan Karibia (54%) ia Barat (50%), Afrika Utara (48%), Eropa

Selatan (47%), Austr. an Selandia Baru (45%) (WHO, 2021).
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Prevalensi opegg/caesar di Indonesia dalam 5 tahun terakhir juga
mengalamlé ingkatan, dimana pada laporan Riskesdas 2018 adalah
sebesar 17,8% sementara pada Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun
2023 telah meningkat menjadi 25,9% dengan prevalensi tertinggi terjadi di
Provinsi Bali (53,2%) dan terendah terjadi di Provinsi Papua Pegunungan
(2,0%). Sementara itu, prevalensi operasi caesar di Provinsi Lampung

sendiri yaitu mencapai 24,% dari 2.473 persalinan (Kemenkes RI, 2024).


http://www.a-pdf.com/?wm-demo

Peningkatan persalinan dengan operasi caesar hampir terjadi di seluruh
Rumah Sakit di Indonesia termasuk di RS Mardi Waluyo. Data yang
tercatat di medical record menunjukkan bahwa jumlah pasien yang
menjalani persalinan sectio caesarea tahun 2021 yaitu sebanyak 587
pasien, tahun 2022 meningkat menjadi 591 pasien. Sementara pada bulan
Januari sampai dengan Agustus tahun 2023 jumlah pasien yang menjalani

operasi sectio caesarea tercatat sebanyak 490 p$n (RS. Mardi Waluyo

S

Persalinan melalui operasi caesar diki:@i' efektif dalam menyelamatkan

Metro, 2023).

ibu dan bayi pada saat ditemukan pe!?mlit dalam kehamilan. Namun di sisi
lain, operasi caesar telah mer@&lkan persoalan dalam pemberian air
susu ibu (ASI) atau breas ing (menyusui), bagi ibu yang menjalani

R

operasi caesar dapatQmengalami keterlambatan menyusui setelah
melahirkan atau t%<bmelakukan inisiasi menyusui dini dan memiliki
tingkat keber/{{ﬁg{ pemberian ASI eksklusif yang rendah (Wen et al.,
2020). Sel@ﬁm studi berbasis populasi yang melibatkan lebih dari 5.546
kelahiran menemukan bahwa ibu yang menjalani operasi caesar memiliki
tingkat menyusui dini 86% lebih rendah dibandingkan dengan persalinan

normal pada hal menyusui sangat penting bagi kesehatan ibu dan bayi

(John et al., 2019).

Breastfeeding atau pemberian ASI yang optimal diketahui dapat

menyelamatkan nyawa lebih dari 820.000 anak usia <5 tahun setiap



tahunnya (WHO, 2023). Breastfeeding juga dapat menurunkan risiko
perdarahan pascapersalinan, diabetes tipe 2, kanker payudara, dan kanker
ovarium bagi ibu. ASI diketahui memiliki nutrisi yang paling sesuai untuk
sistem pencernaan bayi dan dapat mengurangi risiko infeksi saluran

pencernaan, penyakit pernapasan, asma, dan obesitas (Wen et al., 2020).

ASI merupakan sumber energi dan nutrisi utama bagi bayi usia 0-6 bulan.
Pemberian ASI dini, dalam waktu 1 jam setel@‘ahir dapat melindungi
bayi baru lahir dari infeksi. Durasi meng&t:sui yang lebih lama juga
berkontribusi pada kesehatan dan k-ei@teraan ibu yaitu mengurangi
risiko kanker ovarium dan kanker pvtdara serta membantu menjarangkan
kehamilan. Namun selama perid&ahun 2015-2020, bayi usia 0-6 bulan
di seluruh dunia yang mend@&t an ASI eksklusif baru mencapai 44% atau
masih di bawah target | tahun 2025 yaitu sebesar 50% (WHO, 2023).
Sementara itu, Slﬁgi Kesehatan Indonesia tahun 2023 menyebutkan
bahwa propors»\),kpemberlan ASI eksklusif di Indonesia adalah sebesar
55,5%, dalﬁﬁtuk Provinsi Lampung adalah sebesar 56,9% (Kemenkes RI,

2024).

Pencapaian target global ASI eksklusif harus mendapatkan dukungan dari
berbagai pihak. Oleh karena itu, upaya untuk memahami faktor yang
memengaruhi motivasi ibu untuk menyusui pasca operasi caesar menjadi
sangat penting karena motivasi diketahui merupakan faktor penentu

keberhasilan menyusui bagi ibu pasca operasi caesar (Antonakou &



Papoutsis, 2021). Motivasi merupakan sebuah karakteristik psikologis
manusia yang memberikan kontribusi pada tingkat komitmen seseorang,
termasuk  faktor-faktor ~yang menyebabkan, menyalurkan, dan
mempertahankan tingkah laku manusia dalam arah tekad tertentu

(Nursalam, 2019).

Faktor-faktor yang dapat memengaruhi motivasi ibu untuk menyusui
cukup banyak, diantaranya yaitu usia ibu, pend@?n, pekerjaan, paritas,
jenis persalinan, pengetahuan, sikap, eﬁkas&d?ri (self-efficacy), niat dan
dukungan sosial (Awaliyah et al., 2&Q‘Self-eﬁicacy adalah prediktor
terkuat yang dapat memengarulﬁv-motivasi menyusui. Self-efficacy
merupakan sebuah bentuk keya@?Ql yang dapat memengaruhi keputusan
ibu untuk memilih menyz.@i atau tidak, seberapa besar upaya yang

A

dilakukan ibu untuk %usui, dan bagaimana menanggapi kesulitan

Q

terkait menyusui ((@zales, 2020).

&
Sebuah stuc;@skiota Bengkulu menginformasikan bahwa self-efficacy
breastfeeding merupakan salah satu faktor yang memiliki hubungan
dengan ASI eksklusif (Rahmadani & Sutrisna, 2022). Ibu menyusui
dengan efikasi diri yang tinggi memiliki peluang untuk memberikan ASI
eksklusif lebih tinggi dibandingkan dengan ibu yang memiliki efikasi diri
yang rendah. Kepercayaan diri yang baik akan menjadikan seseorang mau

dan mampu belajar melakukan sesuatu dengan cara yang benar (Isyti’aroh

& Rofiqoh, 2020).



Berdasarkan hasil studi pendahuluan di Ruang cempaka 1 dan kamar bayi
RS Mardi Waluyo Metro pada Oktober tahun 2023, rata-rata kelahiran
melalui operasi caesar setiap bulannya adalah 67 orang. Hasil wawancara
terhadap 10 ibu post SC diketahui bahwa hari pertama dan kedua jarang
menyusui bayinya, ibu mengatakan badannya masih terasa lemah, nyeri
untuk bergerak, dan ASI belum keluar. Ibu ingin menyusui bayinya tetapi
merasa tidak mampu dengan kondisi badanny@at ini dan ASI keluar
sedikit. Ibu memilih untuk memberikan susu «f@nula pada bayinya hal ini
karena menurut ibukasihan bayinya serin*'nenangis tidak diberi minum
karena ASInya belum keluar. Berdﬂé!‘kan fenomena tersebut, peneliti
tertarik untuk melakukan peneliti@zr:tang hubungan self-efficacy dengan
motivasi breastfeeding pa@: post caesarean section di RS Mardi

Waluyo Metro tahun 20&4/&

B. Rumusan Masala]@nelitian
Rumusan masa@], enelitian ini adalah “Adakah hubungan self-efficacy
N
dengan moé\%si breastfeeding pada ibu post caesarean section di Rumah

Sakit Mardi Waluyo Metro Tahun 2024”.

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan self-efficacy ibu dengan motivasi
breastfeeding pada ibu post caesarean section di Ruang Kebidanan

Rumah Sakit Mardi Waluyo Metro pada tahun 2024



2. Tujuan Khusus

a.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis <b

Mengetahui karakteristik responden berdasarkan usia, paritas,
riwayat SC, pekerjaan, dan tingkat pendidikan di Rumah Sakit
Mardi Waluyo Metro Tahun 2024

Mengetahui self-efficacy ibu post caesarean section di Rumah
Sakit Mardi Waluyo Tahun 2024

Mengetahui motivasi breastfeeding ibu post caesarean section di
Rumah Sakit Mardi Waluyo Tahun 202@

Mengetahui kekuatan dan arah Egé;ﬁgan apabila terbukti ada
hubungan antara self-efficacy El&lY;n motivasi breastfeeding pada

ibu post caesarean sectionQ Q‘Rumah Sakit Mardi Waluyo Metro
&
&

Tahun 2024

Hasil penel& ini diharapkan sebagai masukan dan bahan

pertimba;(@ dalam upaya untuk meningkatkan keberhasilan

pemberian ASI pada ibu post caesarean section.

2. Manfaat praktis

a. Bagi ibu post caesarean section

Sebagai informasi bagi ibu post caesarean section tentang

pemberian ASI pasca caesarean section.

b. Bagi Rumah Sakit Mardi Waluyo

Sebagai bahan masukan bagi Rumah sakit yang berwenang untuk



digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam mengambil dan
memutuskan kebijakan-kebijakan kesehatan, khususnya dalam
peningkatan keberhasilan ibu dalam pemberian ASI eksklusif post
caesarean section.

Bagi Institusi Pendidikan Stikes Bethesda Yakkum Yogyakarta
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan bacaan di
perpustakaan dan juga sebagai s@er informasi dalam
mengembangkan ilmu pengetahu@ususnya dalam bidang

keperawatan maternitas. \k"

X
v.

Sebagai tambahan iln@ kompetensi sumber acuan dan

. Bagi Peneliti Selanjutnya

pengalaman berhar 1 peneliti selanjutnya dalam melakukan

penelitian kese@n khususnya mengenai breastfeeding self-

efficacy ibu ﬁbt caesarean section terhadap keberhasilan ASI

eksklusig/%
,Q
%



E. Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian merupakan ukuran perbedaan sebuah penelitian dengan penelitian lain yang setipe atau mirip,

keaslian penelitian diidentifikasi dengan tingkat kemiripan atau plagiarism (Notoatmodjo, 2018)-

Tabel 1. Keaslian Penelitian
)

No Nama Judul penelitian Metode penelitian Hqsit' Persamaan Perbedaan
1 Komalasari, |Gambaran Tingkat |a. Jenis penelitian Berdasark r;lensi a. Penelitian ini  |a. Penelitian yang akan
Solehati, dan|Self-Efficacy Ibu deskriptif teknik wa“ memiliki dilakukan melibatkan
Widianti, Post Seksio Sesarea |b. Desain cross-sectional setengaiesponden variabel variabel dependen
2017 Saat Menyusui di  |c. Populasi pasien post ey independen motivasi breastfeeding
) i tingkat self- . .
RSKIA Kota sectio caesarea dah yang sama b. Studi yang akan digunakan
Bandung d. Lokasi penelitian Ocy renda yaitu self- adalah korelasi
RSKIA Kota Bandu 5 A’? dan pada efficacy c. Lokasi penelitian
e. Instrumen kuesion@, imensi kepercayaan |, Alat ukur dilakukan di tempat yang
f. Sampel 77 pasien intrapersonal juga memiliki berbeda yaitu di RS. Mardi
& didapatkan lebih dari kesamaan yaitu Waluyo Metro
Q/ setengahresponden menggunakan |d. Analisis data yang
memiliki tingkat self- kuesioner digunakan memiliki
% efficacy rendah c. Subjek perbedaan dimana pada
% (‘53'2% ) penelitian penelitian yang akan
Q/ pasien post dilakukan menggunakan
% caesarean uji korelasi
LN section
2. |Hanifah, Gambaran a nis penelitian Rendahnya pemberian |Subjek penelitian:{a.  Penelitian yang akan
Astuti, & Karakteristik Tbu ¢ eskriptif ASI ekslusif oleh ibu  |memiliki bayi usia dilakukan melibatkan
Susanti, 2017 |Menyusui Tidak b~ Desain cross- menyusuipaling 0-6 bulan variabel dependen
Memberikan ASI sectional banyak terjadi pada motivasi breastfeeding
Eksklusif c. Populasi ibu ibu berusia 20-35 b. Studi yang akan digunakan
menyusui tahun (80,6%), tidak adalah korelasi
d. Lokasi penelitian bekerja (66,7%), c. Lokasi penelitian
Desa Cikeruh multipara (66,7%), dilakukan di tempat yang




Kandang Kota
Bengkulu (p value

=0,000)

No Nama Judul penelitian Metode penelitian Hasil Persamaan Perbedaan
Kecamatan Jatinangor |motivasi ibu dalam berbeda yaitu di RS. Mardi
KabupatenSumedang |menyusui (50%), ibu Waluyo Metro
e. Instrumen kuesioner |denganpengetahuan Analisis data yang
f. Sampel 36 pasien kurang(41,7%), digunakan memiliki
dukungan keluarga perbedaan dimana pada
mengenai ASI o
. penelitian yang akan
eksklusifyang renda dilakuk K
(55.6%), dan wa ilakukan menggunakan
awal pemberi u uji korelasi
formula di &a’n
kepada
bayi saat 0-1bulan
(91,7%&
3. |Rahmadani &|Hubungan a. Jenis penelitian studi |Hasgil analisis univariat|a. Penelitian ini Penelitian yang akan
Sutrisna, 2022 |Breasfeeding Self analitik bahWa terdapat memiliki dilakukan memiliki
Efficacy Ibu b. Desain cross-sectionallS¢bggian besar variabel perbedaan pada variabel
Terhadap c. Populasi ibu post C ponden 65% independen dependen motivasi
Keberhasilan ASI caesarean section Q/,responden memiliki yang sama breastfeeding
Eksklusif Bayi d. Lokasi penelitia% breastfeeding self yaitu Studi yang akan digunakan
Wilayah Pusk efficacy baik dan breastfeeding adalah korelasi
Kandang K sebagian besar self-efficacy Lokasi penelitian
Bengkulu responden 60% . Alat ukur dilakukan di tempat yang
e. Insﬁumer@sioner responden berhasil memiliki berbeda yaitu di RS. Mardi
f. Samp@ pasien dalam memberikan kesamaan Waluyo Metro
Q/ ASI ekslusif. Hasil yaitu Analisis data yang
% analisis bivariat ada menggunakan digunakan memiliki
AN hubungan kuesioner perbedaan dimana pada
& Breastfeeding Self . Subjek penelitian ~ yang  akan
"_0 Efficacy Ibu Terhadap penelitian dilakukan  menggunakan
Keberhasilan Asi pasien post uji korelasi
Ekslusif Bayi di caesarean
Wilayah Puskesmas section




